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CONTENT ABSTRACT

1. Pendahuluan Effective learning is learning that is able to create learning processes and outcomes. It
2. Metode is clear that the learning process and learning outcomes of students are not only
3. Hasil dan Pembahasan determined by the school, its pattern, structure, and curriculum content but are largely
4. Implikasi Penelitian determined by the teacher's ability to teach in the classroom. This research is a class
5. Rekomendasi Penelitian action research. This research was conducted at SDN 2 Bengkulu in 2023. The research
6. Kesimpulan subjects were fourth-grade students totaling 20 students. Data collection used
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observation, tests, and documentation. Researchers analyzed data using student
learning completeness scores. The implementation of the research includes (1)
planning; (2) action; (3) observation; and (4) reflection. The conclusion of the research
shows that the make-a-match method can be used in order to improve the learning
outcomes of Islamic religious education in elementary school students. For this reason,

success in the learning process is influenced by the use of learning methods, one of

Informasi Artikel which is the make-a-match learning method.

KEYWORDS

Learning Outcomes, Islamic Education, Make A Match Method, Elementary School
Students

1. PENDAHULUAN

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian integral dalam kurikulum pendidikan dinegara
kita, yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral siswa serta memberikan pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai agama (Minarti, 2022). Meskipun begitu, terkadang siswa menghadapi kesulitan dalam mema-
hami konsep-konsep agama dan kurangnya minat mereka dalam pembelajaran PAI dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. peranan dari tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk membimbing anak agar mereka men-
jadi orang Muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, Agama
dan Negara, (Hamim et al., 2022).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai tujuan yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksa-
nakan pendidikan Agama. Karena itu dalam pendidikan agama yang perlu ditanamkan terlebih dahuilu adalah ke-
imanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh itu maka akan menghasilakn ketaatan menjalankan
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kewajiban agama (Gafur, 2020). Meskipun pentingnya Pendidikan Agama Islam, diakui bahwa banyak siswa meng-
hadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep agama, terutama jika pembelajaran dilakukan secara konven-
sional. Pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif dapat mengurangi minat siswa dan memengaruhi hasil
belajar siswa (Solikah, 2020).

Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat penting dalam proses pengajaran yang berkesinambungan,
karena itu guru harus selalu aktif dalam memilih metode yang akan diajarkan (Hidayat et al., 2020). Karena kemam-
puan intelektual siswa berbeda, tentu ada perbedaan antara siswa yang satu denga siswa yang lainnya. Tidak se-
muanya sama. dengan kata lain, guru harus memilih metode pembelajaran dengan baik agar siswa dapat menye-rap
atau memahami pembelajaran dengan baik dan dapat dikatakan pembelajaran berhasil (Utomo, 2018). Oleh sebab
itu seorang pendidik tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik jika dia tidak menguasai salah satu metode
pengajaran yang dirumuskan, semakin baik metode pengajaran yang digunakan maka semakin efektif tujuan peng-
ajaran tercapai (Mahmudah, 2016).

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu menciptakan proses dan hasil belajar. Jelas bahwa
proses belajar dan hasil belajar yang dilakukan siswa bukan hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengajar di kelas (Jannah,
2022). Oleh karena itu guru harus mampu membangun dan menciptakan lingkungan yang efektif dan efisien serta
mampu mengelola kelasnya dengan baik (Iskandar, 2013). Selain peran guru, keberhasilan pembelajaran di kelas
juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor media pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran merupakan
media atau alat yang digunakan oleh guru dalam mentranfel materi pelajaran (Abdullah, 2017).

Media pembelajaran menjadi salah satu kunci untuk memecahkan tantangan didalam proses pembelajaran di
sekolah, penggunaan media yang tepat dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, serta
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep agama dengan lebih baik (Ilmian et al., 2020). Media pembe-
lajaran adalah "alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang dirancang sedemikian rupa sehingga
dapat membantu guru dalam menjelaskan bahan pelajaran dan membantu siswa dalam memahami pelajaran
(Junaidi, 2019).

Salah satu media yang cukup menarik dan efektif didalam pembelajran adalah make a match. Media make a
match merupakan salah satu media yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran PAI karena dapat mendo-
rong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi (Mardati & Wangid, 2015). Secara umum,
para ahli pendidikan melihat make a match merupakan metode mencocokkan kartu, siswa harus mencari pasangan
dari kartu yang dimiliki dengan batas waktu tertentu mengenai suatu konsep pelajaran dalam suasana yang
menyenangkan (Wijanarko, 2017).

Dasar penggunaan penggunaan media make a math adalah media ini merupakan salah satu jenis dari metode
dalam pembelajaran kooperatif, model ini menekankan pada metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk
mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu
pasangan (Fauhah & Rosy, 2021). Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif, yaitu pembelajaran dengan mem-
bagi siswa menjadi kelompok- kelompok kecil. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa percaya bahwa keberhasilan
mereka akan datang ketika setiap anggota kelompok berhasil (Hasanah & Himami, 2021). Metode pembelajaran
kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran make a match yaitu metode
pembelajaran yang menggunakan kartu yang telah disiapkan guru dengan jawaban dan soal (Ahsan, 2020). Guru
kemudian membagikan kartu tersebut kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang
berisi soal dan soal untuk didiskusikan dengan pasangannya (Mahfud, 2019).

Berdasarkan paparan yang telah peneliti uraikan pada pendahuluan di atas, tujuan penelitian ini untuk meng-
etahui upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa mate pelajaran pendidikan agama islam menggunakan
metode make a match. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi guru-guru PAI dan
pengajar lainnya untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mengambil judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI
Menggunakan Metode Make A Match pada Siswa Kelas I SD Negeri 2 Bengkulu Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024.

2. METODE
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action classroom research), karena penelitian dilakukan
untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Menurut Utomo et al (2024) mengatakan penelitian tindakan
kelas adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas dalam bentuk refleksi diri melalui tindakan
(action) yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan berulang dalam siklus tindakan. Penelitian ini juga ter-
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masuk penelitian deskriptif, sebab meng-gambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagai-
mana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Prihantoro & Hidayat (2019) mengemukakan bahwa ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu:
(1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan
terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental. Tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam
proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak
dominan dan sangat kecil.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (Soesatyo et al., 2017), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi).

2.2. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Bengkulu Selatan Kec. Pasar manna Tahun Ajaran 2023 /2024. Subyek pe-
nelitian adalah siswa-siswi Kelas V berjumlah 20 siswa.

2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Pada proses menyusun dan mengolah data
yang terkumpul sehingga dapat mengahsilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka digu-
nakan analisis data kuantitatif dan pada metode observasi digunakan data kualitatif. Cara perhitungan untuk meng-
etahui ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebagai berikut (1) merekapitulasi hasil tes. Meng-
hitung jumlah skor yang tercapai dan prosentasenya untuk masing- masing siswa dengan menggunakan rumus ke-
tuntasan belajar seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas secara
individual jika mendapatkan nilai minimal 70, sedangkan secara klasikal dikatakan tuntas belajar jika jumlah siswa
yang tuntas secara individu mencapai 75% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama dengan 65%; (2) meng-
analisis hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat pada aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

2.4. Analisis Data

Analisis data peneliti menggunakan ketuntasan belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam, ketentuan
ketuntasan belajar siswa yang digunakan sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar. Ketun-
tasan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

KK —]STX 100
=75 X
Keterangan:

KK = Ketuntasan Klasikal/Tindakan
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas
]S = Jumlah seluruh siswa dalam kelas tindakan

2.5. Prosedur Penelitian

Pada proses pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah mempersiapkan
segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. Dalam kegiatan ini diharapkan pelaksanaan
penelitian akan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. Kegiatan persiapan ini meliputi: (1) kajian
pustaka, (2) penyusunan rancangan penelitian, (3) orientasi lapangan, dan (4) penyusunan instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan: Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) pengumpulan data
melalui tes dan pengamatan yang dilakukan persiklus, (2) diskusi dengan pengamat untuk memecahkan kekurangan
dan kelemahan selama proses belajar mengajar persiklus, (3) menganalisi data hasil penelitian persiklus, (4)
menafsirkan hasil analisis data, dan (5) bersama-sama dengan pengamat menentukan langkah perbaikan untuk
siklus berikutnya. Tahap Penyelesaian: Dalam tahap penyelesaian, kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) menyusun
draf laporan penelitian, (2) mengkonsultasikan draf laporan penelitian, (3) merevisi draf laporan penelitian, (4)
menyusun naskah laporan penelitian, dan (5) menggandakan laporan penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.2 Hasil
3.1.1 Deskripsi Data Pra Siklus I

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I pada siswa Kelas V dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah Kepala Sekolah SDN
2 Bengkulu Selatan.

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan media make a match sudah dilaksanakan
dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan karena model
tersebut masih dirasakan asing dan baru oleh siswa.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. hasil tes Formatif Siklus 1

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan Kategori
1 <70 12 60% Belum Tuntas
2 =70 8 40% Tuntas

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode make a match diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 66, 875 dan ketuntasan belajar mencapai 40 % atau ada 8 siswa dari 20 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal 12 siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai = 70 hanya sebesar 40% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehen-
daki yaitu sebesar 75%.

3.1.2 Deskripsi Data Pra Siklus I

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada siswa Kelas V dengan jumlah siswa
20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah
Kepala Sekolah dan wali kelas V. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan mem-
perhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus IL
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif [l dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun
data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan Kategori
1 <70 8 40% BelumTuntas
2 =70 12 60% Tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71 dan ketuntasan belajar mencapai
60% atau ada 12 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus I ini ketuntasan
belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan dari siklus I. karena siswa yang memperoleh nilai > 70 hanya
sebesar 60% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%.

3.1.2 Deskripsi Data Pra Siklus II

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada siswa Kelas V dengan jumlah siswa 20
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah Kepala
Sekolah dan wali kelas V. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I dan II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I dan II tidak terulang lagi pada siklus III.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil
penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan Kategori
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1 <70 2 10% Belum Tuntas
2 =70 18 90% Tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77 dan ketuntasan belajar mencapai
90% atau ada 18 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus III ini ketun-
tasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan signifikan dari siklus II. karena siswa yang memperoleh
nilai 2 70 sebesar 90% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Adanya peningkatan hasil
belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan media make a
match sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.

3.1.3 Deskripsi Data Pra Siklus 111

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada siswa Kelas V dengan jumlah siswa
20 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah
Kepala Sekolah dan wali kelas V. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan mem-
perhatikan revisi pada siklus I dan II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I dan II tidak terulang lagi
pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 11l dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif I1I. Adapun data
hasil penelitian pada siklus I1I adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III

No Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan Kategori
1 <70 2 10% Belum Tuntas
2 =70 18 90% Tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77 dan ketuntasan belajar
mencapai 90% atau ada 18 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus
[l ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan signifikan dari siklus II. karena siswa
yang memperoleh nilai = 70 sebesar 90% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebe-
sar 75%. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan media make a match sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti
ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian mengunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa melalui pengguanaan Metode make a
macth memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin baiknya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II dan III)
yaitu masing-masing 40% pada siklus 1. 60 % siklus II sedaangkan Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai yaitu 90%. Pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, diperoleh aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode make a macth dalam setiap siklus mengalami pe-
ningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Sementara pada aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam pada pada pokok bahasan Rukun Islam dengan metode make a macth yang paling
dominan adalah Bekerja dengan sesama teman sebangku, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, dan
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar
mengajar dengan penggunaan metode make a macth dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan pasangannya pada saat menjodohkan
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urutan rukun Islam, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

Ditinjau secara teoretik, penggunaan metode pemebalajaran make a match dapat membuat siswa menjadi lebih
mandiri hal ini dikarenakan siswa secara individual berusaha mencari jawaban atau pertanyaan yang ada pada
temannya (Ari & Wibawa, 2019). Melalui metode make a match siswa dapat mencari pasangan jawaban dan
pertanyaan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa
dapat menguasai materi yang telah dipelajari (Ubaidah, 2016). Metode make a match atau disebut juga dengan teknik
belajar mengajar mencari pasangan ini di kembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994 (Ririantika et al., 2020).
Pada perannya, metode digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan siswa (Sari, 2020).
Untuk penerapannya, penggunaan metode ini dimulai dengan bebrapa langkah yaitu (1) guru menyuruh siswa
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya; (2) siswa yang mencocokan
kartunya di beri poin (Napitupulu, 2018). Metode pembelajaran make a match ini dapat dijadikan sebagai salah satu
tipe pembelajaran kooperatif bagi guru dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam hasil belajarnya, dan guru
dapat menggunakan metode ini pada semua mata pelajaran lain.

4. IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, berikut implikasi secara teoritis dan
praktis penelitian ini yaitu sebagai berikut :

4.1 Implikasi Teoritis. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta
didik. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, terdapat peningkatan hasil belajar ketika
menggunakan media pembelajaran. Walaupun tidak meningkat secara drastis namun dari tiap tahapan pem-
belajaran dengan menggunakan Makre A - Match hasil belajar terus mengalami peningkatan, dalam penelitian
ini diharapkan adanya kreatifitas guru dalam mencari solusi terbaik dalam proses belajar PAIBP untuk mening-
katkan hasil belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran yang menarik diharapkan dapat menarik siswa
untuk aktif dalam pembelajaran serta dapat dengan mudah menyerap informasi yang tersemat dalam proses
pembelajaran.

4.2 Implikasi Praktis. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. Membenahi diri
sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan, dengan menggunakan media yang tepat dan menarik,
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. REKOMENDASI PENELITIAN

Saran peneliti selanjutnya yaitu melakukan analisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan metode Make a Match, seperti keterampilan guru, kesiapan siswa, serta dukungan lingkungan sekolah
dan keluarga. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat penerapan
metode Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar PAI, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan.

6. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan dalam III siklus sebanyak tiga kali pertemuan,
pembelajaran dengan menggunakan metode make a macth pada kelas V di SDN 2 Bengkulu Selatan dapat mening-
katkan hasil belajar siswa khususnya pada Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti materi Rukun Islam . Dari data yang
didapatkan, membuktikan bahwa persentase hasil belajar siswa meningkat pada akhir siklus. Perbandingan Hasil
belajar yang terus meningkat pada siklus I, siklus II dan siklus III yaitu mencapai nilai rata- rata 77 dan Persentasi
ketuntasan meningkat 90 %. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa metode make a match dapat digunakan
dalam rangka meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada siswa di sekolah dasar. Untuk itu, keber-
hasilan didalam proses pembelajaran di pengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran, salah satunya adalah
metode pembelajaran make a match.

Saran penelitian. Dari hasi penelitian ini peneliti memaparkan saran khususnya bagi guru di sekolah dasar yaitu
Guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif dalam rangka pembelajaran dikelas, yaitu dengan
menggunakan metode pembelajaran make a match ini dengan tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
mengembangkan kemampuan siswa dalam hasil belajarnya. Dengan demikian, penggunaan metode make a macth
pada pembelajaran PAI dinyatakan berhasil. Sehingga penelitian ini bisa dijadikan rujukan dan pedoman untuk
perbaikan pembelajaran bagi guru, sekolah maupun siswa pada setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).
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